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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan uraian serta pembahasan maka 

disimpulkan bahwa  

1. Jenis-jenis kearifan lokal yang dianut oleh masyarakat Desa Umatoos sebagai 

upaya mengatasi serangan buaya di Pantai Abudenok Desa Umatoos 

Kabupaten Malaka yaitu melalui ritual  Hamis Batar dan ritual Hasori Tilun   

2. Faktor-faktor penyebab terjadinya serangan buaya di Pantai Abudenok yaitu 

Pelanggaran-pelanggaran terhadap kearifan lokal, seperti: tidak minta izin 

melalui ritual Hasori Tilun  sebelum melakukan pencarian hewan-hewan laut, 

mencuri di laut (mencuri hasil tangkapan orang lain), melakukan perbuatan 

asusila di kawasan pantai Abudenok, merusak habitat buaya yakni dengan 

merusak hutan bakau,  mencari ikan dengan menggunakan bahan kimia 

(meracuni ikan), dan berburu satwa buaya. Faktor ilmiah menurut BKSDA 

kabuapaten Malaka yaitu terjadi peningkatan populasi buaya dan perluasan 

wilayah sebaran buaya.  

5.2 Saran  

Disarankan kepada peneliti berikutnya yang ingin melakukan kajian 

serupa agar mengkaji tentang populasi buaya muara di Abudenok serta luas 

wilayah persebarannya, agar dapat diperoleh data yang lebih detail tentang 

serangan ruang gerak antara buaya dan manusia di kawasan pantai Abudenok dan 

sekitarnya.  
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